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ABSTRAK 
 

Hasil belajar dapat tercapai apabila 
guru dalam menyampaikan pelajaran 
tidak menjadikan siswa hanya sebagai 
obyek belajar, tetapi siswa dijadikan 
sebagai subyek, sehingga siswa bisa ter-
libat langsung dalam proses pembe-
lajaran.  

Model pembelajaran yang sebaiknya 
diterapkan adalah model pembelajaran 
yang dapat meningkatkan aktivitas siswa, 
melibatkan siswa dalam proses belajar 
sehingga siswa lebih mudah untuk me-
mahami materi yang diajarkan dengan 
mengkomunikasikan ide-idenya dalam 
bentuk lisan maupun tulisan. Sebagai 
alternatif yang dapat diterapkan adalah 
model pembelajaran Model pembelajaran 
Student Facilitator and Explaining. Model 
pembelajaran Student Facilitator and 
Explaining merupakan model pembela-
jaran dimana siswa / peserta didik belajar 
mempresentasikan ide atau pendapat 
pada rekan peserta didik lainnya. 

Data aktivitas siswa menurut peng-
amatan pengamat pada Siklus I antara 
lain membaca/membaca (40,0%), bekerja 
(27,0%), bertanya sesama teman 
(17,0%), bertanya kepada guru (10,5%), 
dan yang tidak relevan dengan KBM  
(5,5%). Data aktivitas siswa menurut 
pengamatan  pada Siklus II antara lain 
membaca/membaca (30%), bekerja 
(40,0%), bertanya sesama teman 
(20,0%), bertanya kepada guru (8,0%), 
dan yang tidak relevan dengan KBM  
(2,00%). 

Hasil belajar siswa dengan me-
nerapkan model pembelajaran Kooperatif 
tipe student facilitator and explaining 
Pada Siklus I sebesar 73,4 dengan tuntas 
klasikal sebesar 65% dan Pada Siklus II 
sebesar 80,3 dengan tuntas klasikal 

sebesar 90%, ini menunjukkan tuntas 
secara individu dan kelas sesuai KKM IPS 
Terpadu. 
 
Kata Kunci : Model Student Facilitator 

and Explaining, IPS Ter-
padu 

 
PENDAHULUAN 

 
Latar Belakang  

Hasil belajar dapat tercapai apabila 
guru dalam menyampaikan pelajaran 
tidak menjadikan siswa hanya sebagai 
obyek belajar, tetapi siswa dijadikan 
sebagai subyek, sehingga siswa bisa ter-
libat langsung dalam proses pembe-
lajaran. Selain itu juga, guru tidak hanya 
menggunakan model pembelajaran yang 
monoton tetapi, guru harus bisa mengem-
bangkan model pembelajaran yang ber-
variasi dan menyenangkan agar siswa  
senang dalam mengikuti pelajaran dan 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Adakalanya seorang siswa meng-
alami kesulitan walaupun ia telah menge-
luarkan seluruh tenaga dan pikiran untuk 
belajar, pemahaman yang didapatnya 
tetap sedikit. Menurut Cashin dalam 
Soekarwati (1995:61) menyebutkan va-
riabel pertama yang menyebabkan peng-
ajaran tidak efisien adalah siswa yang 
pasif karena tidak menyenangi atau tidak 
tertarik pada bahan ajar yang diberikan. 
Artinya motivasi intrinsik siswa berupa 
ketertarikan siswa pada materi pelajaran 
tidak ada. Padahal Hakim (2000:30) 
menegaskan bahwa sesungguhnya ke-
mauan dan motivasi merupakan peng-
gerak pertama dan utama dalam proses 
belajar.  

Peneliti merupakan guru mata 
pelajaran IPS Terpadu di SMP Negeri 15 
Medan. Sepanjang pengamatan peneliti 
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sebagai guru IPS Terpadu diperoleh 
kenyataan bahwa umumnya siswa me-
miliki minat yang cukup baik dalam mata 
pelajaran IPS Terpadu. Hal ini terbukti 
dari kenyataan bahwa kehadiran siswa 
pada mata pelajaran IPS Terpadu cukup 
tinggi. Akan tetapi peneliti menyadari, 
motivasi ini baru berupa motivasi eks-
trinsik, misalnya keinginan mendapatkan 
nilai yang baik, atau ketakutan tidak naik 
kelas diakhir tahun pelajaran. 

Secara teori KTSP telah dilaksana-
kan di sekolah SMP Negeri 15 Medan 
tetapi nilai rata-rata siswa masih sangat 
rendah. Rendahnya hasil belajar siswa 
disebabkan oleh kesulitan belajar yang 
dialami siswa dalam mengikuti pelajaran. 
Siswa beranggapan pelajaran IPS Ter-
padu menawarkan persoalan-persoalan 
yang sulit, ditambah dengan kurangnya 
kerjasama antar siswa mengakibatkan 
semakin menurunnya gairah belajar siswa 
terhadap mata pelajaran IPS Terpadu.  

Salah satu cara yang dapat dilaku-
kan untuk meningkatkan aktivitas siswa 
dan kemampuan komunikasi siswa ada-
lah dengan melaksakan model pembe-
lajaran yang relevan diterapkan oleh guru. 
Model pembelajaran yang sebaiknya di-
terapkan adalah model pembelajaran 
yang dapat meningkatkan aktivitas siswa, 
melibatkan siswa dalam proses belajar 
sehingga siswa lebih mudah untuk me-
mahami materi yang diajarkan dengan 
mengkomunikasikan ide-idenya dalam 
bentuk lisan maupun tulisan. Sebagai 
alternatif yang dapat diterapkan adalah 
model pembelajaran Model pembelajaran 
Student Facilitator and Explaining. Model 
pembelajaran Student Facilitator and 
Explaining merupakan model pembe-
lajaran dimana siswa / peserta didik be-
lajar mempresentasikan ide atau pen-
dapat pada rekan peserta didik lainnya. 
Model pembelajaran ini efektif untuk 
sendiri. Makna dasar dari model pem-
belajaran ini dalam proses belajar meng-
ajar adalah menyajikan atau men-
demonstrasikan materi didepan peserta 
didik lalu memberikan kesempatan ke-
pada peserta didik untuk menjelaskan 
kepada teman-temannya. Jadi, model 
pembelajaran Student Facilitator and 
Explaining adalah rangkai penyajian 
materi ajar yang diawali dengan men-
jelaskannya dengan didemonstrasikan, 
kemudian diberikan kesempatan kepada 
siswa untuk menjelaskan kembali kepada 

rekan-rekannya dan diakhiri dengan pe-
nyampaian semua materi kepada siswa. 

Untuk mengatasi masalah tersebut di 
atas, perlu diupayakan suatu pendekatan 
pembelajaran yang dapat digunakan 
untuk membuat pembelajaran lebih aktif 
dan kreatif. Salah satunya adalah dengan 
“Penerapan Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Student Facilitator And 
Explaining Untuk Meningkatkan 
Aktivitas Belajar IPS Terpadu Siswa 
Kelas VIII-3 SMPN 15 Medan”. 
 
Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah 
yang telah diuraikan di atas, maka dapat 
diidentifikasi masalah yang relevan de-
ngan penelitian antara lain:  

1. Hasil belajar IPS Terpadu masih 
kurang. 

2. Kerjasama antar siswa dalam 
pembelajaran masih kurang. 

3. Sarana dan prasarana dalam 
pembelajaran IPS Terpadu masih 
kurang. 

4. Pembelajaran masih banyak di-
dominasi oleh guru. 
 

Batasan Masalah 
Untuk menyelesaikan masalah-

masalah yang dihadapi siswa, maka   pe-
neliti membatasi permasalahan sesuai  
dengan kemampuan peneliti antara lain: 

1. Model Pembelajaran yang di-
terapkan adalah model pem-
belajaran kooperatif tipe student 
facilitator and explaining. 

2. Subjek penelitian adalah siswa 
kelas VIII-3, semester ganjil SMP 
Negeri 15 Medan Tahun Pem-
belajaran 2013/2014. 

3. Materi pokok yang diterapkan 
selama pengambilan data adalah 
penyimpangan sosial. 

 
Rumusan Masalah 

Untuk memperjelas masalah yang 
akan dibahas, maka yang menjadi 
rumusan-rumusan dalam penelitian ini 
adalah: 

1. Bagaimana aktivitas siswa saat 
bekerja dalam kelompok dengan 
menerapkan model pembelajaran 
kooperatif tipe student facilitator 
and explainingpada mata pelajar-
an IPS Terpadu di kelas VIII-3 
SMP Negeri 15 Medan T.P 
2013/2014? 
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2. Bagaimana hasil belajar siswa 

setelah menerapkan model pem-
belajaran kooperatif tipe student 
facilitator and explaining pada 
mata pelajaran IPS Terpadu di 
kelas VIII-3 SMP Negeri 15 
Medan T.P 2013/2014? 

 
Tujuan Penelitian 

Setelah menetapkan rumusan 
masalah di atas maka, dapat ditentukan 
tujuan penelitian ini, antara lain: 

1. Untuk mengetahui aktivitas siswa 
saat bekerja dalam kelompok 
dengan menerapkan model pem-
belajaran kooperatif tipe student 
facilitator and explaining pada 
mata pelajaran IPS Terpadu di 
kelas VIII-3 SMP Negeri 15 
Medan T.P 2013/2014. 

2. Untuk mengetahui hasil belajar 
siswa setelah menerapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe 
student facilitator and explaining 
pada mata pelajaran IPS Terpadu 
di kelas VIII-3 SMP Negeri 15 
Medan T.P 2013/2014. 

 
Manfaat Penelitian 

Hasil-hasil penelitian ini dapat di-
manfaatkan oleh: 

1. Meningkatkan kerja sama antar 
siswa dalam kelas. 

2. Memberikan informasi tentang 
model pembelajaran yang sesuai 
dengan materi IPS Terpadu. 

3. Meningkatkan motivasi dan ak-
tivitas siswa pada pelajaran IPS 
Terpadu.  

4. Meningkatkan aktivitas belajar 
siswa pada mata pelajaran IPS 
Terpadu. 

METODE PENELITIAN 
 

Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMP 

Negeri 15 Medan Jl. M. Nawi Harahap, 
Gg Suka Medan dan pelaksanaannya 
pada bulan September sampai dengan 
Desember Tahun Pelajaran 2013/2014. 

 
Subjek Penelitian 

Dengan mempertimbangkan per-
olehan nilai terendah untuk seluruh kelas 
VIII adalah  pada kelas VIII-3, maka 
subjek yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah seluruh siswa kelas VIII-3 SMP 
Negeri 15 Medan Tahun Pelajaran 
2013/2014, dengan jumlah siswa yang 
terikut dalam penelitian sebanyak 30 
orang. 
 
Alat Pengumpul Data 

Alat pengumpul data dalam pene-
litian ini antara lain:  
A. Tes hasil belajar 

Tes hasil belajar digunakan untuk 
mengetahui hasil belajar siswa sebelum 
dan sesudah pembelajaran dengan model 
pembelajaran Kooperatif tipe student 
facilitator and explaining. Tes hasil belajar 
disusun dalam bentuk pilihan berganda 
yang mengacu pada Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan (KTSP) untuk kelas 
VIII-3 SMPN 15 Medan bidang studi IPS. 
Tes hasil belajar siswa yang digunakan 
sebanyak 15 item.  

Kisi-kisi tes hasil belajar siswa 
tersebut dituangkan dalam bentuk Tabel 
spesifikasi seperti tercantum pada Tabel 
1. 
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Tabel 1. Tabel Kisi-Kisi Tes Hasil Belajar 

Butir Soal 
Klasifikasi / Kategori Jumlah 

soal C1 C2 C3 C4 

1 √    1 

2  √   1 

3  √   1 

4   √  1 

5   √  1 

6    √ 1 

7 √    1 

8  √   1 

9  √   1 

10   √  1 

11   √  1 

12    √ 1 

13 √    1 

14  √   1 

15  √   1 

Jumlah 3 6 4 2 15 

 
Keterangan : 
C1 : Pengetahuan C3 : Aplikasi 
C2 : Pemahaman C4 : Analisis 
  

B. Lembar Aktivitas Belajar Siswa 
Lembar aktivitas belajar siswa diguna-

kan oleh pengamat. Pengamat adalah 
guru-guru teman sejawat peneliti yaitu 
Rosdewani, S.Pd dan Rusmaliana, S.PD. 
Waktu bekerja dalam kelompok 
peneliti/guru yang sedang melaksanakan 
kegiatan belajar mengajar (KBM) mem-
beri isyarat pada ke dua pengamat, 
kelompok mana yang diamati oleh ke dua 
pengamat. Ke dua  pengamat tidak boleh 
duduk berdekatan agar data yang di-
rekam tidak bias. Satu kali kegiatan 
belajar mengajar yang dilakukan oleh 
peneliti, maka ada dua kelompok yang 
diamati oleh pengamat. 

Instrumen aktivitas belajar siswa 
terdiri dari 6 aktivitas antara lain; Mem-
berikan pendapat untuk pemecahan ma-
salah, Memberikan tanggapan terhadap 
orang lain, mengerjakan tugas yang 
diberikan, motivasi dalam mengerjakan 
tugas-tugas, toleransi dan mau menerima 
pendapat siswa lain,  dan tanggung jawab 
sebagai anggota kelompok.  

 
Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan Pene-
litian Tindakan Kelas (PTK). Menurut Tim 

Pelatih Proyek PGSM, PTK adalah suatu 
bentuk kajian yang bersifat reflektif oleh 
pelaku tindakan yang dilakukan untuk 
meningkatkan kemantapan rasional dari 
tindakan mereka dalammelaksanakan 
tugas, memperdalam pemahaman ter-
hadap tindakan-tindakan yang dilakukan 
itu, serta memperbaiki kondisi dimana 
praktek pembelajaran tersebut dilakukan 
(dalam Mukhlis, 2000: 3). 

Sesuai dengan jenis penelitian yang 
dipilih, yaitu penelitian tindakan, maka 
penelitian ini menggunakan model pene-
litian tindakan dari Kemmis dan Taggart  
(dalam Sugiarti, 1997:6), yaitu berbentuk 
spiral dari sklus yang satu ke siklus yang 
berikutnya. Setiap siklus meliputi planning 
(rencana), action (tindakan), observation 
(pengamatan), dan reflection (refleksi). 
Langkah pada siklus berikutnya adalah 
perncanaan yang sudah direvisi, tindakan, 
pengamatan, dan refleksi. Sebelum 
masuk pada Siklus I dilakukan tindakan 
pendahuluan yang berupa identifikasi per-
masalahan. Siklus spiral dari tahap-tahap 
penelitian tindakan kelas dapat dilihat 
pada gambar berikut.  
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Gambar 1. Alur PTK 
 

Prosedur Penelitian 
Berdasarkan informasi yang penulis 

dapatkan, bahwa hasil belajar siswa pada 
mata pelajaran Bahasa Indonesia masih 
rendah, maka prosedur penelitian yang 
penulis rencanakan dalam menuntaskan 
hasil belajar tersebut adalah sebagai 
berikut : 
A. Siklus I 

Kegiatan pada Siklus I meliputi: 
1) Perencanaan Tindakan 

Pada tahap ini peneliti membuat 
kegiatan perencanaan meliputi: 
a) Penyusunan rencana pelaksana-

an pembelajaran dan lembar 
kegiatan siswa yang telah dibuat 
oleh guru tentang sub materi 
“Pengertian penyimpangan sosial” 
untuk KBM 1 dengan sub materi 
“jenis-jenis penyimpangan sosial” 
untuk KBM 2. Selanjutnya diubah 
atau ditambah sesuai dengan 
Model pembelajaran Kooperatif 
tipe student facilitator and 
explaining. 

b) Penyusunan instrumen penelitian 
berupa lembar observasi aktivitas 
siswa melalui penerapan Model 
pembelajaran Kooperatif tipe 
student facilitator and explaining 
dan tes pemahaman siswa ten-
tang pengertian dan jenis-jenis 
penyimpangan sosial. 
 

2) Pelaksanaan Tindakan dan Observasi 
(Action and Observation) 
Melaksanakan tindakan pembelajaran 
ke-1 dan ke-2 sesuai dengan RPP 
oleh peneliti sebagai guru di kelas 
VIII-3 Selama proses pembelajaran 
dilakukan observasi oleh observer 
(guru sejawat) untuk mengamati ak-
tivitas siswa dan pengelolaan pem-
belajaran oleh guru. Diakhir Siklus I 
dilakukan pula tes hasil belajar siswa 
untuk mengetahui pemahaman siswa 
tentang hak dan kewajiban warga 
negara dalam bela negara, bentuk 
ancaman dan upaya bela negara 
sebagai Formatif I. 

3) Refleksi (Reflective) 
Kegiatan refleksi dilakukan oleh pe-
neliti berdasarkan hasil observasi dan 
evaluasi hasil pembelajaran IPS de-
ngan Model pembelajaran Kooperatif 
tipe student facilitator and explaining 
Berbantuan power point. Dari hasil 
refleksi kemudian peneliti dengan dua 
orang pengamat teman sejawat untuk 
memperbaiki dan menguatkan ren-
cana tindakan Siklus II. 

B. Siklus II 
Kegiatan pada Siklus II meliputi: 

1) Perencanaan Tindakan 
Berdasarkan hasil refleksi terhadap 
proses pembelajaran pada Siklus I 
maka pada Siklus II disusun skenario 
Model pembelajaran Kooperatif tipe 
student facilitator and explaining 

Refleksi  

Tindakan/ 
Observasi 

Refleksi  

Tindakan/ 
Observasi 

Rencana 
awal/rancangan  

Rencana yang 
direvisi  

Siklus 1 

Siklus 2 
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dengan revisi tindakan untuk mem-
perbaiki proses. Peneliti berdiskusi 
secara kolaboratif dengan guru mata 
pelajaran sejenis dengan kegiatan 
perencanaan meliputi: 
a) Penyusunan rencana pelaksana-

an pembelajaran dan lembar ke-
giatan siswa yang telah dibuat 
oleh guru tentang sub materi 
“akibat penyimpangan sosial” 
untuk KBM 3 dengan sub materi 
“faktor-faktor yang mempengruhi 
penyimpangan sosial” untuk KBM 
4.  

b) Penyusunan instrumen penelitian 
berupa lembar observasi aktivitas 
siswa serta pengelolaan guru 
terhadap proses pembelajaran 
dengan menerapkan Model pem-
belajaran Kooperatif tipe student 
facilitator and explaining dan tes 
pemahaman siswa tentang akibat 
dan faktor-faktor penyimpang 
sosial. 

2) Pelaksanaan Tindakan dan Observasi 
(Action and Observation) 
Melaksanakan tindakan pembelajaran 
ke-3 dan ke-4 sesuai dengan RPP  
Model pembelajaran Kooperatif tipe 
student facilitator and explaining 
dengan topik “Partisipasi dalam  
usaha pembelaan negara di ling-
kungan sekolah, keluarga, masya-
rakat, lingkungan bangsa dan negara” 
oleh peneliti sebagai guru IPS di 
Kelas VIII-3 Selama proses pem-
belajaran dilakukan observasi oleh 
observer (guru sejawat) untuk meng-
amati aktivitas siswa. Diakhir Siklus II 
dilakukan pula tes hasil belajar untuk 
mengahui pemahaman siswa tentang 
akibat dan faktor-faktor penyim-
pangan sosialsebagai Formatif II. 

3) Refleksi (Reflective) 
Setelah kegiatan pembelajaran Siklus 
II dilaksanakan, dilanjutkan dengan 
kegiatan refleksi oleh peneliti ber-
kolaborasi guru mata pelajaran se-
jenis. Berdasarkan hasil observasi 
aktivitas siswa dalam pembelajaran 
dan ketuntasan hasil belajar siswa 
ditelaah. 

 
Teknik Analisis Data  

Metode Analisis Data Pada pene-
litian ini digunakan metode deskriptif 
dengan membandingkan hasil belajar 

siswa sebelum tindakan dengan hasil 
belajar siswa setelah tindakan.  

Langkah-langkah pengolahan data 
sebagai berikut:  
1. Merekapitulasi nilai pretes sebelum 

tindakan dan nilai tes akhir Siklus I dan 
Siklus II  

2.  Menghitung nilai rerata atau per-
sentase hasil belajar siswa sebelum 
dilakukan tindakan dengan hasil be-
lajar setelah dilakukan tindakan pada 
Siklus I dan Siklus II untuk mengetahui 
adanya peningkatan hasil belajar.  

3.  Penilaian  
a. Data nilai hasil belajar (kognitif) di-
peroleh dengan menggunakan rumus:  
 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑜𝑎𝑙
𝑥100% 

  
b. Nilai rata-rata siswa dicari dengan 
rumus sebagai berikut:  
 

𝑋 =
∑ 𝑋

𝑁
 

  
Keterangan :  

X = Nilai rata-rata  
Σ  = Jumlah nilai X  
N = Jumlah peserta tes 
  

c. Untuk penilaian aktivitas diguna-
kan rumus sebagai berikut: 

 

 

            (Majid, 2009:268) 

 
d. Ketentuan persentase ketuntasan 

belajar kelas  
 

𝐾𝑒𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠𝑎𝑛 𝑏𝑒𝑙𝑎𝑗𝑎𝑟 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 =
∑ 𝑆𝑏

𝐾
𝑥100% 

 
ΣSb  = Jumlah siswa yang mendapat 

nilai ≥ KKM  
ΣK   = Jumlah siswa dalam sampel  

 
Sebagai tolak ukur keberhasilan 

penelitian tindakan kelas ini dapat dilihat 
dari: hasil tes, jika hasil belajar siswa 
mencapai KKM secara individual dan 85% 
secara klasikal.  

 
 
 
 



 
390 

Rulina Silalahi : Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe ........................................... 

 
Indikator Ketercapaian 

Penelitian menggunakan indikator 
ketercapaian yakni KKM Pendidikan 
Kewarganegaraan untuk kelas IX di SMP 
Negeri 15 Medan sebesar 75 untuk 
individu siswa. Artinya siswa dikatakan 
tuntas belajar jika nilainya dalam formatif 
mencapai KKM ini. Sedangkan kelas 
dikatakan tuntas atau penelitian berhasil 
jika paling tidak 85% dari jumlah siswa 
dalam kelas subjek memperoleh nilai 
mencapai KKM. 

 
HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 
 
I. Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil identifikasi dapat 
diketahui bahwa kelas yang memiliki 
permasalahan dan kendala-kendala bila 
dibandingkan dengan kelas VII lainnya 
adalah kelas VIII-3. Hal ini ditunjukkan 
dari banyaknya siswa kelas VIII-3 yang 
belum mencapai standar Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah 
ditetapkan oleh pihak sekolah, yaitu 70 
untuk mata pelajaran IPS Terpadu. Pada 
saat diadakan ulangan harian, kelas VIII-3 
selalu memiliki nilai rata-rata relatif rendah 
bila dibanding kelas VII yang lain.  

Setelah melakukan Siklus I dan 
Siklus II, dan diperoleh data-data hasil 
belajar dan aktivitas belajar, maka data 
tersebut dapat disajikan dalam Tabel. 
Pengambilan data dilakukan empat kali 
pertemuan (4 RPP) dibagi menjadi dua 
Siklus. Pertemuan pertama dan per-
temuan kedua disebut Siklus I, dan per-
temuan ketiga dan pertemuan keempat 
disebut Siklus II. Sebelum melakukan 
kegiatan belajar mengajar maka dilakukan 
tes hasil belajar atau disebut Pretes. 
Análisis data menunjukan hasil pretes 

siswa rata-rata adalah 28,0, hal ini 
menunjukan bahwa rata-rata siswa belum 
ada persiapan sebelum belajar di sekolah. 

 
A. Analisis Hasil Penelitian 
1. Siklus I 
a. Tahap Perencanaan  

Perencanaan Siklus I dilakukan de-
ngan diskusi antara peneliti dan pem-
bimbing serta pendamping penelitian. Hal-
hal yang dilakukan dalam perencanaan 
adalah :  

1) Menyiapkan Silabus  
2) Menyiapkan Rencana Pelak-

sanaan Pembelajaran (RPP 1 dan 
2) 

3) Menyiapkan Lembar Kegiatan 
Siswa (LKS 1 dan 2) 

4) Menyiapkan soal tes hasil belajar 
(Formatif I) 

5) Menyiapkan lembar observasi 
aktivitas siswa.   

 
b. Tahap kegiatan dan pelaksanaan 

Pelaksanaan kegiatan belajar meng-
ajar untuk siklus I dilakasanakan  pada 
hari Sabtu  tanggal 23 Maret  2013 pada 
pertemuan pertama dan hari Sabtu 
tanggal 30 Maret 2013 pada pertemuan 
kedua di Kelas VIII-3 dengan jumlah 
siswa 40 siswa. Pelaksanaan menerap-
kan model pembelajaran Kooperatif tipe 
student facilitator and explaining. Dalam 
hal ini peneliti bertindak sebagai pengajar. 
sedangkan yang bertindak sebagai peng-
amat adalah teman mengajar yaitu 
Rosdewani dan Rusmalaina. Adapun 
proses belajar mengajar mengacu pada 
rencana pelajaran yang telah dipersiap-
kan. Pengamatan (observasi) dilaksana-
kan bersamaan dengan pelaksanaan 
dengan pelaksanaan belajar mengajar.
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Skenario Pertemuan 1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

Gambar 2. Vignette Pembelajaran IPS Terpadu Kelas VIII-3 SMP Negeri 15 Medan 
 

Seperti dapat dilihat dalam Gambar 
2, guru telah melibatkan siswa dalam 
kegiatan pembelajaran. Tampak bahwa 
siswa terlibat aktif tetapi masih ada siswa 
yang berdiam diri dan tidak mau  me-
nyampaikan pendapatnya.  Walaupun be-
berapa siswa masih malu-malu dalam 
mempresentasikan hasil kerja kelompok-
nya. Interaksi antar siswa belum berjalan 
dengan baik karena siswa belum terbiasa 
untuk menyampaikan pendapatnya ke-
pada sesama teman lainnya dalam 
menyelesaikan masalah. Beberapa siswa 
belum memahami peran dan tugasnya 
dalam bekerja kelompok karena belum 

terbiasa dengan model pembelajaran 
yang diterapkan. 

 
c. Tahap Observasi 

• Data aktivitas belajar siswa 
Pada tahap observasi peneliti me-

lakukan pengamatan selama kegiatan 
berlangsung dengan bantuan dua orang 
guru untuk mengamati kegiatan siswa 
selama proses pembelajaran berlangsung 
dengan menggunakan lembar observasi 
aktifitas siswa. 

Dari hasil pengamatan aktivitas siswa 
diperoleh data aktivitas yang disajikan 
dalam Tabel 2. 

 
Tabel 2. Skor Aktivitas Belajar Siswa Siklus I 

Siklus I 

No Aktivitas Jumlah Rata-Rata Proporsi 

1 Menulis,membaca 80 20 40.00% 

2 Mengerjakan 54 13.5 27.00% 

3 Bertanya pada teman 34 8.5 17.00% 

4 Bertanya pada guru 21 5.25 10.50% 

5 Yang tidak relevan 11 2.75 5.50% 

Jumlah 200 50 100% 

 

• Data Hasil Belajar Siswa 
Akhir Siklus I dilakukan tes hasil 

belajar atau disebut Formatif I, dengan 

data dapat dilihat Pada Tabel 3. Merujuk 
pada kesimpulan ini guru sebagai peneliti 
berusaha memperbaiki proses dan hasil 

Ketika guru masuk kelas, pada jam I pelajaran, siswa kelas VIII-1 mereka asyik bercerita 
sambil tertawa, ada yang duduk berkelompok, ada juga yang masih berjalan – jalan, sadar gurunya 
sudah datang, semua siswa duduk di bangku masing – masing. Setelah siswa diam guru memberi 
salam “Selamat pagi anak – anak” “Selamat pagi Bu” “Pimpin doa kita kata guru kepada Cindy 
Amelia Br Ketaren. “Siapa yang tidak hadir hari ini?”siswa menjawab “Tidak ada,Bu”. Jawab 
Berema Ekin Randalta Surbakti selaku ketua kelas.  

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini, dan menjelaskan materi mengenai 
kegiatan ketenaga kerjaan . Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan memberi kesempatan 
kepada siswa untuk mendeskripsikan pengertian tenaga kerja , angkatan kerja, kesenpatan kerja 
serta pengangguran dan perbedaan antara tenaga kerja , angkatan kerja dan kesempatan kerja. 

Setelah guru selesai menjelaskan materi pelajaran, guru menyuruh siswa membentuk 
kelompok dan guru membagikan LKS kepada masing-masing kelompok untuk di kerjakan. Guru 
menyuruh siswa mendiskusikan :  

1. Apakah semua penduduk bisa disebut tenaga kerja.   
 2. Siapa saja kelompok penduduk yang digolongkan kedalam    angkatan kerja 

3. Perbedaan antara tenaga kerja dengan angkatan kerja 
 4. Perbedaan pengangguran tidak kentara dan pengangguran kentara 

Setelah selesai diskusi, guru meminta siswa untuk mempresentasikan hasil diskusinnya di 
depan kelas. Kelompok yang lainnya dipersilahkan untuk menanggapinya. Saat diskusi 
berlangsung, masih banyak siswa yang berdiam diri, tidak memberikan pertanyaan atau 
tanggapannya kepada kelompok yang persentase.  

Setelah dipersentasikan secara kelompok dan waktu sudah habis maka diskusi diakhiri. Guru 
memberi kesimpulan dan kemudian melakukan penilaian dari hasil pengamatan pelaksanaan dan 
presentasi. Karna waktu tinggal 10 menit lagi, guru memberi siswa tugas di rumah dan menutup 
pelajaran dan memberi salam. 
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belajar siswa Melalui Model Pembelajaran 
Kooperatif tipe student facilitator and 
explaining. Hasil belajar yang diperoleh 

pada Siklus I selama dua pertemuan 
disajikan dalam Tabel berikut:    

 
Tabel 3. Distribusi Hasil Formatif I 

Nilai Frekuensi 
Tuntas 
Individu 

Tuntas 
Kelas 

Nilai rata-
rata 

50 3 - - 

 
 

73,4 

62,5 11 - - 

75 14 14 35% 

87,5 12 12 30% 

Jumlah 40 26 65%  

 
Pada Tabel 3 tersebut, nilai terendah 

Formatif I adalah 50 sebanyak 2 orang 
dan nilai tertinggi adalah 87,5 sebanyak 
12 orang, dengan 14 orang mendapat 
nilai dibawah kriteria ketuntasan atau 
ketuntasan klasikal adalah sebesar 65%. 
Dengan nilai KMM sebesar 70. Nilai ini 
berada di bawah kriteria keberhasilan 
klasikal sehingga dapat dikatakan KBM 
Siklus I kurang berhasil memberi ke-
tuntasan belajar dalam kelas. Nilai rata-
rata kelas adalah 73,4 masih berada 
dibawah KKM IPS Terpadu. 

 
d. Tahap Refleksi Tindakan I 

Dalam pelaksanaan kegiatan belajar 
mengajar diperoleh informasi dari hasil 
pengamatan sebagai berikut : 

1) Hasil belajar (nilai formatif I) pada 
siswa kelas VIII-3 SMP Negeri 29 
Medan masih sebesar 65% yang 
tuntas dari KKM 70. 

2) Beberapa siswa belum me-
mahami peran dan tugasnya 
dalam bekerja kelompok karena 
belum terbiasa dengan model 
pembelajaran yang diterapkan di-
tunjukkan oleh aktivitas mengerja-
kan yang tidak begitu menonjol 
(27,0%)  

3) Interaksi antar siswa belum ber-
jalan dengan baik karena siswa 
belum terbiasa untuk menyam-
paikan pendapatnya kepada se-
sama teman lainnya dalam me-
nyelesaikan masalah terlihat dari 
aktivitas bertanya sesama teman 
yang rendah (17,0%). 

4) Adanya siswa yang pasif dan 
menggantungkan permasalahan 
yang dihadapi kepada kelompok-
nya terlihat dari aktivitas individual 

menulis dan membaca yang 
sangat  menonjol (40,0%) dan ak-
tivitas tidak relevan yang seharus-
nya tidak ada (5,5%) 

5) Guru kurang maksimal dalam me-
motivasi siswa dan dalam me-
nyampaikan tujuan pembelajaran.  

 
e. Tindakan Perbaikan Siklus I  

Pelaksanaan kegiatan belajar meng-
ajar pada siklus I ini masih terdapat 
kekurangan, dari hasil yang belum me-
muaskan itu peneliti perlu memperbaiki 
tindakan pada siklus II antara lain:  

1) Agar penguasaan materi me-
madai, peneliti menginformasikan 
kepada siswa materi yang akan 
dipelajari untuk tindakan 3 dan 4. 

2) Menampilkan media chart (media 
pembelajaran) untuk memper-
mudah siswa memahami materi 
pembelajaran dan memberikan 
variasi-variasi penugasan yang 
bersifat memotivasi untuk me-
libatkan aktivitas semua anggota 
kelompok. 

3) Untuk mengatasi interaksi yang 
kurang, maka dalam Siklus II 
dilakukan pemilihan siswa unggul 
sebagai tutor dalam kelompok 
sehingga menumbuhkan ke-
mandirian kelompok 

4) Peneliti menginformasikan bahwa 
diakhir pertemuan siklus II akan 
diadakan tes formatif, dengan 
harapan siswa semakin aktif 
untuk belajar. 

5) Guru perlu lebih terampil dalam 
memotivasi siswa dan lebih jelas 
dalam menyampaikan tujuan 
pembelajaran. Dimana siswa di-
ajak untuk terlibat langsung dalam 



 
393 

Rulina Silalahi : Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe ........................................... 

 
setiap kegiatan yang akan 
dilakukan.  
 

2. Siklus II 
a. Tahap perencanaan 

Sebelum peneliti melakukan pene-
litian lanjutan siklus II dilaksanakan, pe-
neliti melakukan refleksi tanggal 2 April 
2013 dilakukan refleksi. Hasil refleksi 
sebagai berikut: 

a) Melakukan persiapan dan menyu-
sun pembuatan rancangan peng-
ajaran yang lebih komprehensif 
pada siklus II. 

b) Penelitian tindakan kelas siklus II 
tetap membutuhkan kerjasama 
rumpun mengingat penelitian ini 
tidak dapat berjalan dengan baik 
tanpa adanya dukungan dan ker-
jasama dari anggota rumpun.  

c) Persiapan media dan sumber 
belajar juga dilakukan di siklus II 
misalnya buku paket, visualisasi 
gambar dan lain-lain. Pada siklus 
II penelitian tindakan kelas tetap 
memakai observer (pengamat), 
maka dibuat juga format obser-
vasi untuk memudahkan peng-

amat melakukan penilaian dan 
refleksi.  

d) Menentukan jadwal pelaksanaan 
tindakan. Maka peneliti 
melaksanakan Siklus II dengan 
menerapkan pembelajaraan 
Kooperatif tipe student facilitator 
and explaining pada materi teks 
recount.   
 

b. Tahap kegiatan dan pelaksanaan 
Pelaksanaan kegiatan belajar 

mengajar untuk siklus II dilaksanakan 
pada hari Sabtu tanggal 06 April 2013 
pada pertemuan 3 dan hari Sabtu tanggal 
13 April 2013pada pertemuan 4 di Kelas 
VIII-3 dengan jumlah siswa 30 siswa yang 
bertindak sebagi pengamat adalah teman 
sejawat yaitu Mehammad Sitepu dan A. 
Karo-karo. Adapun proses belajar 
mengajar mengacu pada rencana 
pelajaran dengan memperhatikan revisi 
pada siklus I, sehingga kesalahan atau 
kekurangan pada siklus I tidak terulang 
lagi pada siklus II. Pengamatan 
(observasi) dilaksanakan bersamaan 
dengan pelaksanaan belajar mengajar.

 
Skenario Pertemuan 3 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Pada saat guru masuk kelas, pada jam 09.00, siswa kelas VIII,1 suara ribut, beberapa siswa 
masih asyik mengerjakan PRnya, ada yang mondar mandir di depan kelas, ada yang masih 
bercerita dengan asyiknya. Melihat guru datang, siswa pun sadar lalu mereka menuju tempat 
duduk masing–masing. Guru memberi salam, “Selamat pagi anak – anak, Apa kabar?” siswa 
menjawap “Baik Bu”, “Apa ada yang tidak hadir hari ini ? “Tidak Bu, ” Jawap Berema Ekin 
Randalta  Surbakti selaku ketua kelas.Guru menyuruh siswa untuk mengumpulkan PR nya. 

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran kemudian guru mengarahkan para siswa kepada 
materi yang akan mereka pelajari dan menolong mereka untuk mengingat kembali informasi yang 
berhubungan dengan tenaga kerja, angkatan kerja dan kesempatan kerja. 

Guru menjelaskan permasalahan dasar yang berhubungan dengan tenaga kerja di 
indonesia, dampak pengangguran terhadap keamanan lingkungan serta peranan pemerintah 
dalam mengatasi masalah tenaga kerja di indonesia. Setelah diberi penjelasan tersebut, guru 
mengadakan tanya jawap silih berganti. Sebelum masuk ke tahap pembelajaran STAD guru 
menjelaskan prosedur pelaksanaan pembelajaran kooperatif dengan metode STAD kepada 
siswa. Selanjutnya, masuk kepembelajaran STAD. Pada tahap pertama, guru memberi siswa 
tugas menjelaskan permasalahan dasar yang berhubungan dengan tenaga kerja di indonesia, 
dampak pengangguran terhadap keamanan lingkungan serta peranan pemerintah dalam 
mengatasi masalah tenaga kerja  di indonesia yang diberikan guru dalam bentuk LKS. 
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Gambar 3. Vignette Pembelajaran IPS Terpadu Kelas VIII-3 SMP Negeri 15 Medan 
 

Seperti dapat dilihat dalam Gambar 
3, Tampak bahwa siswa terlibat aktif. 
Siswa sudah memahami peran dan 
tugasnya dalam bekerja kelompok karena 
siswa mulai terbiasa dengan model 
pembelajaran yang diterapkan. Siswa 
mulai terbiasa dalam mempresentasikan 
hasil kerja kelompoknya. Interaksi antar 
siswa sudah berjalan dengan baik karena 
siswa sudah  terbiasa untuk menyam-
paikan pendapatnya kepada sesama 
teman lainnya dalam menyelesaikan 
masalah. Dapat terlihat bahwa Guru telah 
melibatkan siswa dalam kegiatan pem-
belajaran. 

 

c. Tahap Observasi 

• Data aktivitas belajar siswa 
Pada tahap observasi peneliti me-

lakukan pengamatan selama kegiatan 
berlangsung dengan bantuan dua orang 
guru untuk mengamati kegiatan siswa 
selama proses pembelajaran berlangsung 
dengan menggunakan lembar observasi 
aktifitas siswa. 

Dari hasil pengamatan aktivitas siswa 
Siklus II diperoleh data aktivitas yang 
disajikan dalam Tabel 4. 

 
 

Tabel 4. Skor Aktivitas Belajar Siswa Siklus II 

Siklus II 

No Aktivitas Jumlah Rata-Rata Proporsi 

1 Menulis,membaca 60 15 30.00% 

2 Mengerjakan 80 20 40.00% 

3 Bertanya pada teman 40 10 20.00% 

4 Bertanya pada guru 16 4 8.00% 

5 Yang tidak relevan 4 1 2.00% 

Jumlah 200 50 100% 

 

• Data Hasil Belajar Siswa 
Pada akhir proses belajar mengajar 

siswa diberi tes formatif II dengan tujuan 
untuk mengetahui tingkat keberhasilan 
siswa dalam proses belajar mengajar 

yang telah dilakukan. Instrument yang 
digunakan adalah tes formatif II. Adapun 
data hasil penelitian pada siklus II 
datanya dapat dilihat Pada Tabel 5 adalah 
sebagai berikut. 

 
Tabel 5. Distribusi Hasil Formatif II 

Nilai Frekuensi 
Tuntas 
Individu 

Tuntas 
Kelas 

Nilai rata-
rata 

57,1 4 - - 

 
 

80,3 

71,4 12 12 30% 

85,7 19 19 47,5% 

100 5 5 12,5% 

Jumlah 40 36 90%  

 

Setelah selesai, guru meminta siswa untuk mendiskusikan hasil jawabannya. Jawaban hasil  
diskusi ditulis pada lembar kerja yang telah disediakan. Ketika diskusi dalam kelompok, peneliti 
memeriksa pelaksanaan dari kelompok satu ke kelompok yang lain dan membantu jika ada 
kesulitan yang dihadapi ketika diskusi serta mengkondisikan agar diskusi dalam kelompok 
berjalan sesuai harapan. Setelah selesai selanjutnya perwakilan tiap kelompok dipanggil secara 
acak untuk berbagai pendapat, membacakannya secara bergantian dengan intonasi yang tepat . 
Guru menyuruh siswa menampilkan hasil kerjanya di papan tulis. Siswa yang lain menanggapi 
penjelasan yang disampaikan teman. Guru memberikan kesempatan bertanya kepada siswa. 

Guru memberi soal – soal sebagai latihan untuk siswa. Guru membimbing siswa untuk 
menuliskan kembali materi yang telah didapatkan dalam bentuk rangkuman.Karena waktu sudah 
mau habis, guru memberi tugas PR dan menutup pelajaran dan memberi salam. 
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Pada Tabel 5 tersebut, nilai terendah 

Formatif II adalah 57,1 sebanyak 4 orang 
dan nilai tertinggi adalah 100  sebanyak 5 
orang, dengan 4 orang mendapat nilai 
dibawah kriteria ketuntasan atau ke-
tuntasan klasikal adalah sebesar 90%. 
Dengan nilai KKM sebesar 70. Nilai ini 
tuntas sesuai kriteria keberhasilan klasikal 
sehingga dapat dikatakan KBM Siklus II 
berhasil memberi ketuntasan belajar 
dalam kelas. Nilai rata-rata kelas adalah 
80,3 sudah tuntas KKM IPS Terpadu. 

 
d. Refleksi Siklus II   

Pada tahap ini akan dikaji apa yang 
telah terlaksana dengan baik maupun 

masih ada kurang baik dalam proses 
belajar mengajar dengan penerapan 
model pembelajaran Kooperatif tipe 
student facilitator and explaining. Dari 
data-data yang telah diperoleh dapat di-
uraikan sebagi berikut  : 

Pada saat melakukan diskusi di-
lakukan penilaian aktivitas melalui lembar 
observasi aktivitas. Data peningkatan 
hasil belajar sejalan dengan aktivitas 
belajar siswa yang kecenderungannya 
membaik. Secara umum terjadi per-
ubahan aktivitas belajar siswa dari Siklus I 
ke Siklus II. Perubahan aktivitas belajar 
siswa tiap siklus disajikan dalam gambar 
4. 

 

 
Keterangan:   1. Menulis,membaca  4. Bertanya pada guru 

 2. Mengerjakan   5. Yang tidak relevan  
         3. Bertanya pada teman 

 
Gambar 5. Grafik aktivitas siswa Siklus I dan Siklus II 

 
Membaiknya aktivitas belajar ini juga 

berdampak pada membaiknya hasil 
belajar siswa siswa pada Siklus II yang 
sudah mencapai ketuntasan baik secara 

rata-rata maupun secara klasikal. 
Peningkatan hasil belajar siswa disajikan 
dalam Gambar 6. 

 

0.40%

0.27%

0.17%

0.11%

0.06%

0.30%

0.40%

0.20%

0.08%

0.02%

1 2 3 4 5

Siklus 1 Siklus 2
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Gambar 6. Grafik Perubahan Hasil Belajar Siswa Tiap Siklus 

 
1) Meski siswa sudah mulai terbiasa 

dengan bekerja secara kelompok 
namun kegiatan individual me-
nulis dan membaca masih cukup 
menonjol persentasinya (30%). 

2) Kondisi kelas juga sudah kondusif 
hal ini digambarkan oleh data 
aktivitas yang tidak relevan yang 
menurun (2,0%). 

3) Kekurangan pada siklus-siklus 
sebelumnya sudah mengalami 
perbaikan dan peningkatan se-
hingga menjadi lebih baik.  

4) Hasil belajar siswa pada siklus II 
mencapai ketuntasan.  

 
e. Revisi Pelaksanaan  

Pada siklus II guru telah menerapkan 
model pembelajaran Kooperatif tipe 
student facilitator and explaining dengan 
baik dan dilihat dari aktivitas siswa serta 
hasil belajar siswa pelaksanaan proses 
belajar mengajar sudah berjalan dengan 
baik. Maka tidak diperlukan revisi terlalu 
banyak, tetapi yang perlu diperhatikan 
untuk tindakan selanjutnya adalah me-
maksimalkan dan mempertahankan apa 
yang telah ada dengan tujuan agar 
pelaksanaan proses belajar mengajar 
selanjutnya penerapan model pembe-
lajaran Kooperatif tipe student facilitator 
and explaining dapat meningkatkan 
proses belajar mengajar, sehingga tujuan 
pembelajaran dapat tercapai.  

 
 

 
B.  Pembahasan 

Siklus I dilaksanakan setelah dilaku-
kan diskusi untuk menghasilkan perang-
kat pembelajaran dan instrument pene-
litian. Beberapa rumusan permasalahan 
dan alternatif pemecahannya dibicarakan 
dalam diskusi tersebut. Setelah diskusi 
dilakukan maka diberikan tes kepada 
siswa dalam kelas yang dipilih sebagai 
subjek penelitian yang disebut sebagai 
pretes. Hal ini dimaksudkan untuk 
mengetahui kemampuan awal siswa 
dalam penguasaan materi. Nilai rata-rata 
kelas pretes adalah 28,0, maka tidak 
seorang pun mendapat nilai diatas ketun-
tasan atau ketuntasan klasikal adalah 0%. 
Rendahnya nilai pretes  ini dapat diterima 
karena siswa memang belum mempelajari 
materi, namun dapat diidentivikasi pula 
bahwa siswa tidak berupaya belajar 
dirumah sebelum mengikuti pelajaraan 
disekolah. 

Setelah dilakukan pretes maka pene-
liti melaksanakan kegiatan pembelajaran 
Siklus I dalam dua kali pertemuan. KBM 
dilakukan sesuai perencanaan yang telah 
disusun. Ketika peneliti menerapkan 
model pembelajaran Kooperatif tipe 
student facilitator and explaining maka 
peneliti dibantu oleh dua orang pengamat 
yang mengamati aktivitas siswa pada saat 
kerja kelompok dan mengambil do-
kumentasi penelitian. Diakhir Siklus I 
diberikan tes hasil belajar pada siswa 
sebagai Formatif I. instrument Formatif I 

40

13.3

28

0

87.5

50

73.4
65

100

57.1

80.3
90

Nilai Tertinggi Nilai terendah Rata-rata nilai tes Ketuntasan klasikal
(%)

Ujiawal Siklus 1 siklus 2
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adalah bagian dari instrument pretes yang 
indikatornya telah diajarkan pada Siklus I. 

Merujuk pada Tabel 3, nilai rata-rata 
kelas adalah 73,4 dalam kategori tuntas, 
maka 14 orang siswa dari 40 siswa 
mendapat nilai dibawah kriteria ketun-
tasan atau ketuntasan klasikal adalah 
sebesar 65%. Dengan mengacu pada 
ketuntasan klasikal minimum sebesar 
85% maka nilai ini berada di bawah 
kriteria keberhasilan sehingga dapat di-
katakan KBM Siklus I gagal memberi 
ketuntasan belajar dalam kelas. 

Meski secara keseluruhan hasil 
belajar siswa mengalami peningkatan dari 
pra pembelajaran sampai Siklus I. Namun 
hasil pembelajaran sampai diakhir siklus I 
masih gagal memeberikan ketuntasan 
belajar secara klasikal meski ketuntasan 
rata-rata telah tercapai. Pada siklus I hal 
ini terjadi karena disebabkan beberapa 
faktor diantaranya adalah sebagai berikut. 

1) Hasil belajar (nilai formatif I) pada 
siswa kelas VIII-3 SMP Negeri 29 
Medan masih sebesar 65% yang 
tuntas dari KKM 70. 

2) Beberapa siswa belum me-
mahami peran dan tugasnya 
dalam bekerja kelompok karena 
belum terbiasa dengan model 
pembelajaran yang diterapkan di-
tunjukkan oleh aktivitas mengerja-
kan yang tidak begitu menonjol 
(27,0%)  

3) Interaksi antar siswa belum ber-
jalan dengan baik karena siswa 
belum terbiasa untuk menyam-
paikan pendapatnya kepada se-
sama teman lainnya dalam 
menyelesaikan masalah terlihat 
dari aktivitas bertanya sesama 
teman yang rendah (17,0%). 

4) Adanya siswa yang pasif dan 
menggantungkan permasalahan 
yang dihadapi kepada kelompok-
nya terlihat dari aktivitas individual 
menulis dan membaca yang 
sangat  menonjol (40,0%) dan 
aktivitas tidak relevan yang 
seharusnya tidak ada (5,5%). 

5) Guru kurang maksimal dalam 
memotivasi siswa dan dalam 
menyampaikan tujuan pembela-
jaran 

 
Dari hasil refleksi Siklus I ini maka di 

rencanakan tindakan perbaikan yang 

dapat ditempuh untuk Siklus II diantara-
nya : 

1) Agar penguasaan materi me-
madai, peneliti menginformasikan 
kepada siswa materi yang akan 
dipelajari untuk tindakan 3 dan 4. 

2) Menampilkan media chart untuk 
mempermudah siswa memahami 
materi pembelajaran dan mem-
berikan variasi-variasi penugasan 
yang bersifat memotivasi untuk 
melibatkan aktivitas semua ang-
gota kelompok. 

3) Untuk mengatasi interaksi yang 
kurang, maka dalam Siklus II 
dilakukan pemilihan siswa unggul 
sebagai tutor dalam kelompok 
sehingga menumbuhkan keman-
dirian kelompok 

4) Peneliti menginformasikan bahwa 
diakhir pertemuan siklus II akan 
diadakan tes formatif, dengan 
harapan siswa semakin aktif 
untuk belajar. 

5) Guru perlu lebih terampil dalam 
memotivasi siswa dan lebih jelas 
dalam menyampaikan tujuan 
pembelajaran. Dimana siswa 
diajak untuk terlibat langsung 
dalam setiap kegiatan yang akan 
dilakukan. 

 
Merujuk pada Tabel 5, nilai rata-rata 

kelas adalah 80,3 yang dalam kategori 
tuntas, maka 4 orang siswa mendapat 
nilai dibawah kriteria ketuntasan atau 
ketuntasan klasikal adalah sebesar 90%. 
Mengacu pada kriteria ketuntasan klasikal 
minimum sebesar 85% maka nilai ini 
berada di atas kriteria keberhasilan 
sehingga dapat dikatakan KBM Siklus II 
sudah memberi ketuntasan belajar dalam 
kelas secara menyeluruh. 

Data ini didukung oleh aktivitas 
menunjukkan bahwa aktivitas siswa pada 
Siklus II lebih baik dari pada Siklus I 
merujuk pada Gambar 4. yakni: 

1. Meski siswa sudah mulai terbiasa 
dengan bekerja secara kelompok 
namun kegiatan individual me-
nulis dan membaca masih cukup 
menonjol persentasinya (30%). 

2. Kondisi kelas juga sudah kondusif 
hal ini digambarkan oleh data 
aktivitas yang tidak relevan yang 
menurun (2,0%). 

3. Kekurangan pada siklus-siklus 
sebelumnya sudah mengalami 
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perbaikan dan peningkatan se-
hingga menjadi lebih baik.  

4. Hasil belajar siswa pada siklus II 
mencapai ketuntasan.  
 

Dengan demikian hasil belajar siswa 
diakhir Siklus II telah mencapai ke-
tuntasan klasikal. Dengan demikian 
tindakan yang diberikan  pada Siklus II 
berhasil memberikan perbaikan hasil be-
lajar secara klasikal pada siswa. Namun 
tercatat beberapa aktivitas yang buruk 
seperti tingginya aktivitas bertanya 
sesama teman (20%) ternyata belum 
mewakili aktivitas yang benar dalam 
pembelajaran terlihat dalam dokumentasi 
penelitian bahwa yang tercatat dalam 
aktivitas bertanya sesama teman adalah 
siswa yang mengobrol.  

Tindakan yang dilakukan peneliti 
menggunakan model pembelajaran inkuiri 
dapat membantu guru dalam menperbaiki 
aktivitas belajar siswa terhadap pem-
belajaran IPS Terpadu. Tindakan pem-
belajaran ini dilakukan selama dua siklus 
yang terdiri dari empat kali tatap muka. 
Pembelajaran ini telah diterapkan di kelas 
selama penelitian agar siswa dapat 
tertarik dengan pelajaran IPS Terpadu 
dengan harapan ketuntasan belajarnya 
meningkat. 

Penting dalam catatan peneliti 
adalah bahwa  kelemahan yang terjadi 
dalam menerapkan model pembelajaran 
Kooperatif tipe student facilitator and 
explaining ini adalah jumlah siswa yang 
kurang proporsional terhadap penerapan 
model. Yang lebih penting lagi adalah 
bahwa untuk menerapkan model ini siswa 
kelihatanya terlebih dahulu harus memiliki 
kemampuan untuk berpikir secara mandiri 
dan memiliki rasa bertangung jawab atas 
tugas kelompok atau meiliki sikap sosial 
yang cukup mendukung. Dimana pada 
awal pembelajaran dalam menerapkan 
model ini semua aspek itu belum benar-
benar menjadi karakter siswa subjek 
penelitian. 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 
1.  Kesimpulan 

Setelah data-data tes hasil belajar, 
dan aktivitas belajar siswa terkumpul 
kemudian dianalisis sehingga dapat 
disimpulkan antara lain: 

1. Data aktivitas siswa menurut peng-
amatan pengamat pada Siklus I 

antara lain membaca/membaca 
(40,0%), bekerja (27,0%), bertanya 
sesama teman (17,0%), bertanya 
kepada guru (10,5%), dan yang tidak 
relevan dengan KBM  (5,5%).Data 
aktivitas siswa menurut pengamatan  
pada Siklus II antara 
lainmembaca/membaca (30%), 
bekerja (40,0%), bertanya sesama 
teman (20,0%), bertanya kepada 
guru (8,0%), dan yang tidak relevan 
dengan KBM  (2,00%). 

2. Hasil belajar siswa dengan mene-
rapkan model pembelajaran 
Kooperatif tipe student facilitator and 
explaining Pada Siklus I sebesar 
73,4 dengan tuntas klasikal sebesar 
65% dan Pada Siklus II sebesar 80,3 
dengan tuntas klasikal sebesar 90%, 
ini menunjukkan tuntas secara 
individu dan kelas sesuai KKM IPS 
Terpadu. 

 
2. Saran  

Setelah melakukan kegiatan belajar 
mengajar selama empat kali atau disebut 
dua Siklus maka perlu saran agar 
pengguna atau yang memanfaatkan LKS 
di sekolah  benar-benar bermanfaat se-
suai dengn tujuan penelitian.  

1. Lembar kerja siswa alat/bahan atau 
materi sesuaikan kondisi daerah 
masing-masing. 

2. Selama kerja kelompok agar   pe-
manfaatan LKS benar-benar di 
arahkan agar tujuan pembelajaran 
tercapai. 

3. Pemanfaatan LKS dapat digunakan 
guru-guru agar siswa termotivasi 
selama bekerja dalam kelompok.  
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